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JUDUL ARTIKEL 

 

1.​ PENGERTIAN K3LH 

K3LH adalah singkatan dari Kesehatan, Keselamatan Kerja, dan Lingkungan Hidup. Ini 

merupakan suatu program atau upaya yang dilakukan oleh perusahaan atau institusi untuk 

melindungi dan meningkatkan kesehatan, keselamatan, serta kualitas lingkungan hidup bagi 

para pekerja dan semua pihak yang berada di lingkungan kerja. 

 

Secara umum, K3LH bertujuan untuk: 

 * Mencegah kecelakaan kerja: Mengidentifikasi dan menanggulangi potensi bahaya 

serta risiko di lingkungan kerja agar tidak terjadi cedera serius, bahkan kematian, pada 

pekerja. 

 * Meningkatkan kesehatan karyawan: Menciptakan lingkungan kerja yang sehat untuk 

meningkatkan kesejahteraan karyawan dan mengurangi risiko penyakit akibat kerja (PAK). 

 * Menjamin keamanan sumber produksi: Memastikan bahwa semua peralatan, mesin, 

dan bahan yang digunakan dalam proses produksi berfungsi dengan aman dan efisien. 

 * Menjaga kelestarian lingkungan hidup: Mengelola dampak aktivitas kerja terhadap 

lingkungan agar tidak terjadi pencemaran atau kerusakan lingkungan. 

 * Meningkatkan produktivitas kerja: Dengan lingkungan kerja yang aman dan sehat, 

karyawan dapat bekerja dengan optimal, sehingga produktivitas perusahaan pun meningkat. 

 

Di Indonesia, dasar hukum utama yang mengatur K3 adalah Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. Selain itu, ada berbagai peraturan pelaksana lain 

seperti Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri, dan Keputusan Presiden yang mendukung 

penerapan K3LH. Penerapan K3LH meliputi berbagai aspek, seperti: 

 * Identifikasi dan pengendalian bahaya: Mengenali potensi bahaya di tempat kerja dan 

mengambil langkah-langkah untuk menguranginya. 

 * Penyediaan Alat Pelindung Diri (APD): Memastikan pekerja menggunakan APD 

yang sesuai untuk melindungi diri dari risiko. 

 * Pelatihan dan edukasi: Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada pekerja 

mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. 

 * Pemeriksaan kesehatan berkala: Memantau kondisi kesehatan pekerja untuk 

mendeteksi dini penyakit akibat kerja. 
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 * Prosedur tanggap darurat: Memiliki rencana dan tim yang siap bertindak jika terjadi 

kecelakaan atau keadaan darurat. 

 * Pengelolaan lingkungan: Mengelola limbah dan dampak lingkungan lainnya agar 

sesuai dengan standar. 

Dengan demikian, K3LH bukan hanya sekadar kepatuhan terhadap peraturan, tetapi 

juga investasi penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan 

berkelanjutan bagi semua pihak. 

 

 

2.​ POIN PERTAMA 

Penerapan Sesuatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang hal tersebut adalah suatu 

penerapan dikerjakan oleh individu atau kelompok dengan tujuanguna mendapatkan tujuan 

yang sudah dirundingkan sebelumnya. Berikut adalah beberapa pengertian penerapan 

menurut para ahli: Menurut Cahyononim dalam J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain 

(2010: 1487) Penerapan ialah suatu cara, atau hasil, sedangkan Menurut Lukman Ali (2007: 

104) Penerapan dapat diartikan sebagai mempraktekan atau memasangkan suatu konsep teori 

atau prinsip ke dalam tindakan nyata. 
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3.​ METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ sampel 

penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model penelitian 

yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup 

merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup dengan 

mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol pada model 

dituliskan dalam kalimat.  

 

4.​ HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1) 

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, dan 

hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau gambar, 

bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), ulasan tentang 

keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian hipotesis (jika ada), serta 

kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya, beserta interpretasinya 

masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis 

maupun terapan. Setiap gambar dan tabel yang digunakan harus diacu dan diberikan 

penjelasan di dalam teks, serta diberikan penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan 

contoh tata cara penulisan subjudul, sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya. 

Subjudul Kesatu (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kesatu. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-subjudul (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Sub judul Kedua (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kedua. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-sub judul (Sub judul level 4)m 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Dst..... 

 

4        Profit – Volume. X Nomor. X Bulan 20XX 
 
 
 



 
 
 

e-ISSN : 2963-5292; p-ISSN : 2963-4989, Hal. XX-XX 
 

5.​ KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau permasalahan 

penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis penelitian, tanpa 

mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan jujur berdasarkan fakta 

hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya generalisasi. 

Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak menggunakan 

penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan 

saran atau rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, 

penulis juga sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta 

rekomendasi untuk penelitian yang akan datang. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika Diperlukan) 

Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih, baik 

kepada pihak penyandang dana penelitian, pendukung fasilitas, atau bantuan ulasan naskah. 

Bagian ini juga dapat digunakan untuk memberikan pernyataan atau penjelasan, apabila 

artikel ini merupakan bagian dari skripsi/tesis/disertasi/makalah konferensi/hasil penelitian. 
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Penempatan Tabel 

Tabel 1. Frekuensi Umur dalam tahun 
 

 
 

Sumber: SOSHUMDIK (2022). 
 
 
Penempatan Gambar 

 
Keterangan: Gambar harus jelas dan fix (tidak pecah). 
Sumber: SOSHUMDIK (2022). 

 
Gambar 1. Grafik pengunjung pada suatu website 
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Sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 

Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Sukmadinata, 2009) 

 Refleksi diartikan sebagai berpikir mengenai pengalaman sendiri dari amsa lalu atau 

mawas diri. Refleksi dilakukan oleh siswa setelah melaksanakan berbagai kegiatan dalam 

bentuk pengalaman belajar. Siswa antara satu dengan lainnya melakukan analisis, 

pemaknaan, penjelasan, penyipulan, dan tindak lanjut dari pengalaman belajar yang dilalui 

(Rusman, 2011). 
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